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ABSTRACT

This research is fully directed at finding out how teenage educators can interpret the
Free Education Program Training Plan in the several areas, Sukabumi Regency.
Survey research was used in this quantitative research. This exam involved 100
PAUD educators from various schools in the several areas. The main assertion
received a reaction from 59.4% of respondents. Respondents' response to
additional certification was 65.8%. Then again, respondents gave a reaction of 75.2
percent respectively for the fourth question and 75.4% for the third confirmation. The
fifth and sixth item requests scored 73.6% and 83.6% and the final or seventh
clarification item scored 74.8%. Apart from that, the results obtained from
respondents' responses to each statement material, in general it will be seen that
the results collected for all statements in the free school program variable (Y) are
72.1%.

Kata Kunci : Independent Curriculum, Teacher Understanding
ABSTRAK

Penelitian ini diarahkan sepenuhnya untuk mengetahui pemahaman pendidik
remaja dapat menafsirkan rencana Pelatihan program Pendidikan Gratis di
beberapa daerah di Kabupaten Sukabumi. Penelitian survei digunakan dalam
penelitian kuantitatif ini. Ujian ini melibatkan 100 pendidik PAUD dari berbagai
sekolah di wilayah Kabupaten Sukabumi. Penegasan utama mendapat reaksi dari
59,4% responden. Tanggapan responden terhadap sertifikasi tambahan adalah
65,8%. Kemudian lagi, responden memberikan reaksi masing-masing sebesar 75,2
persen untuk hal pertanyaan keempat dan 75,4% untuk hal penegasan ketiga.
Permintaan hal kelima dan keenam memiliki skor 73,6% dan 83,6% dan hal
klarifikasi terakhir atau ketujuh menghasilkan skor 74,8%. Selain itu, hasil yang
diperoleh dari tanggapan responden terhadap setiap materi pernyataan, secara
umum akan terlihat bahwa hasil yang dikumpulkan untuk semua pernyataan pada
variabel program sekolah gratis (Y) adalah 72,1%.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, Pemahaman Guru

A.Pendahuluan perkembangan dalam aspek fisik,

Pada hakikatnya anak usia dini kognitif, sosioemosional, kreativitas,
merupakan individu yang unik dimana bahasa dan komunikasi yang khusus
ia memiliki pola pertumbuhan dan yang sesuai dengan tahapan yang
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dilalui oleh anak tersebut. Dari
berbagai pengertian, bahwa anak usia
dini adalah anak yang berusia 0-8
tahun yang sedang dalam tahap
pertumbuhan dan perkembangan,
baik fisik maupun mental.reviewer
untuk menilai naskah yang dikirim.

Pendidikan Anak Usia Dini akan
menitikberatkan pada peletakan dasar
ke arah pertumbuhan dan
perkembangan  fisik  (koordinasi
motorik halus dan kasar), kecerdasan
(daya pikir, daya cipta, kecerdasan
emosi, kecerdasan spiritual), sosio
emosional (sikap dan perilaku serta
agama) bahasa dan komunikasi,
sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui oleh
anak usia dini.

Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan peran dari pendidik untuk
memfasilitasi proses tumbuh
kembang anak. Dalam hal ini peran
dari pendidik anak usia dini sangat
penting agar dapat memberikan

rangsangan motorik baik kasar

ataupun halus, rangsangan
perkembangan intelektual,
rangsangan terhadap sosial-

emosional dan rangsangan untuk
berbicara (language development).
Pendidik anak usia dini memiliki peran
sebagai pelaksana pendidikan atau
memiliKi

pembelajaran pengaruh

besar atas keberhasilan kurikulum
yang dilaksanakan. Guru PAUD
berperan penting dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional dengan
kompetensi pendidik yang baik dan
diharapkan  pembelajaran  dapat
berlangsung secara optimal sehingga
mampu menstimulasi perkembangan
anak di sekolah dan menyesuaikan
dengan kurikulum yang digunakan.

Dari banyaknya kurikulum di
Indonesia, semuanya memiliki tujuan
yang sama Yyaitu untuk menggiring
perubahan dan memajukan dunia
pendidikan Indonesia dan membentuk
generasi yang lebih baik

Komponen kurikulum antara lain
tujuan, isi/bahan (content), kegiatan
belajar, dan asesmen/evaluasi,
dimana semua komponen tersebut
memiliki keterkaitan satu dengan yang
lainnya. Implementasi kurikulum di
sekolah sangat tergantung dari
kemampuan, kesediaan, dan peran
pendidik.

Setiap pendidik perlu
mengetahui kurikulum yang
digunakan untuk memberikan
pembelajaran yang dapat disesuaikan
untuk peserta didik. Kemampuan
pendidik dalam menyesuaikan
dengan perubahan kurikulum akan
berdampak untuk hasil yang diperoleh

peserta didik. Kurikulum saat ini yang
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dapat digunakan adalah kurikulum
merdeka, kurikulum ini dilaksanakan
dengan cara mengembangkan profil
siswa sehingga memiliki jiwa dan nilai
yang sesuai dengan kandungan 5 sila
Pancasila serta dapat dasar atau
bekal dalam kehidupannya (Sudjono,
n.d.). Kemampuan ini sangat sesuai
untuk diterapkan pada pendidikan
anak usia dini , sesuai dengan tujuan
pendidikan usia dini adalah untuk
pembelajaran dalam perkembangan
fisik, kognitif, sosioemosional,
kreativitas, bahasa dan komunikasi.
Pengetahuan ini yang diharapkan
harus diketahui oleh pendidik PAUD,
pengetahuan  tersebut termasuk
pemahaman tentang kurikulum yang
digunakan di sekolah. Pengetahuan
dan pemahaman  guru  akan
membentuk persepsi yang baik
sehingga mampu mengembangkan
dan menjalankan kurikulum secara
baik.
Kurikulum  Merdeka  sangat
mengutamakan kebutuhan dan minat
anak atau siswa sehingga dapat
menjadi seorang pembelajar
sepanjang hayat. Cakupan dimensi
yang tertuang dalam Kurikulum
Merdeka antara lain yaitu bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa dan

berakhlak mulia, beriman, mandiri,

berkebinekaan global, bergotong-
royong, kreatif, dan bernalar kritis.

Guru atau pendidik PAUD yang
berperan sebagai pendidik diharapkan
selalu siap untuk berkembang secara
professional (berkolaborasi dengan
guru lainnya) dalam melakukan
praktik pengajaran dan penelitian atau
kebijakan serta pengetahuan yang
baik (Bouckaert & Kools, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh
penulis mengungkapkan bahwa masih
minim nya pengetahun guru PAUD
tentang Kurikulum Merdeka hal ini
mempengaruhi terhadap cara berfikir
guru tentang pengetahuan dan
kesiapan dalam melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan
Kurikulum Merdeka.

B. Metode Penelitian

Desain penelitian survei
digunakan dalam penelitian ini.
Sebagai variabel dalam penelitian ini,
desain survei digunakan untuk
mengidentifikasi, menyarankan, dan
menjelaskan fenomena yang terjadi
terkait pemahaman kurikulum mandiri.
Dalam eksplorasi ini, ada kekhasan
perubahan rencana pendidikan yang
diterapkan pada organisasi pelatihan
pemuda di mana guru diharapkan
dapat memahami perubahan program

357



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

pendidikan saat ini dengan berbagai
gagasan.

Ini mengandung arti hal-hal yang
berhubungan dengan cara memaknai
yang paling umum, baik memaknai
kejadian atau situasi terkini atau
kondisi yang akan datang (ramalan).
Kata "menjelaskan" mengacu pada
proses menggambarkan alasan di
balik sesuatu, seperti mengapa itu ada
atau terjadi atau apa yang akan
terjadi. Waktu penelitian ini selama 6
bulan dan bertempat di lembaga
PAUD di Kabupaten Sukabumi, yaitu
Cibadak, Cicantayan, dan Cisolok.
Hasil dari data yang didapatkan
tersebut kemudian diolah
menggunakan software SPSS (
Statistical Package for Social Science)
yang mana data didapatkan dari
Pemahaman

penelitian  Analisis

Pendidik anak usia dini terhadap

kurikulum merdeka kabupaten
Sukabumi.

Dalam penelitian ini
menggunakan instrumen  berupa

kuesioner/angket sebagai alat ukur
mengetahui bagaimana pemahaman
pendidik anak wusia dini sebagai
variable X, dengan asumsi bahwa
responden terhadap kurikulum
merdeka sebagai variable Y,

Analisis Pemahaman Pendidik

anak usia dini pada variable (X)

terhadap kurikulum merdeka (Y) di
Kabupaten Sukabumi.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Setiap guru harus menyadari
kurikulum pendidikan yang digunakan
untuk memberikan penemuan yang
dapat disesuaikan dengan siswa.
Kemampuan pengajar untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan
kurikulum pendidikan akan

mempengaruhi hasil yang diperoleh

siswa. Rencana pendidikan
berkelanjutan yang dapat
dimanfaatkan adalah rencana
pendidikan mandiri, kurikulum

pendidikan ini dilakukan dengan
membentuk profil siswa agar memiliki
jiwa dan nilai-nilai yang sesuai dengan
butir-butir  dalam 5

Pancasila dan dapat

ketetapan

menjadi
landasan atau tatanan dalam
kehidupan mereka.

Untuk mengetahui dan juga
memperoleh data mengenai
Pemahaman Pendidik Anak Usia Dini
Terhadap Kurikulum Merdeka,peneliti
telah memberikan kuisioner terhadap
100 orang guru yang ada diwilayah
Sukabum.Pendidik  di

minta menanggapi angket/kuisioner

Kabupaten

dari peneliti untuk memberikan
jawaban atau kontirbusi. Kuisioner

disebarkan sebanyak 100 buah yang
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1.

ditujukan kepada pendidik di PAUD
diwilayah Kab Sukabumi. Dari 100
kuisioner yang disebarkan, seluruh
Terdiri dari 80%
responden atau sebanyak 80 orang

kuisioner terisi.

responden berjenis kelamin peremuan
dan sisanya berjenis kelamin laki- laki
(20%). Serta 82% responden atau
sekitar 82
berpendidikan Diploma, 35% atau 35

orang responden

orang responden  berpendidikan
Sarjana dan sisanya 3% atau 3 orang
responden berpendidikan Magister.
Hasil Uji Validitas dan Uiji
Reliabilitas

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini ada 2, yaitu variabel
Pemahaman Pendidik AUD (X) dan
variable Kurikulum Merdeka (Y).
Kedua  variabel ini diukur
menggunakan kuesioner. Sebelum
melakukan uji data hasil kuesioner
lebih lanjut, data hasil kuisioner diuji
keabsahannya terlebih dahulu. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui
apakah alat ukur yang digunakan
dalam kuesioner memiliKi
kesahihan (validity) dan keandalan
(reliability).  Alat  ukur  yang
digunakan harus memenuhi syarat-
syarat untuk dijadikan dasar dari
hasil penelitian. Apabila alat ukur ini
tidak valid, maka hasil penelitian
tidak

dapat dipercaya atau

digunakan atau hasil penelitian
tidak

keadaan

dapat

yang
Untuk menguiji

menggambarkan
sesungguhnya.
kesahihan dan
keandalan hasil penelitian tidak
dapat di tentukan oleh peneliti.
Peneliti Software
SPSS 24 for windows untuk
melakukan Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas. Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas ini

mengunakan

untuk  menguiji
apakah kuesioner telah mengukur
dengan tepat apa yang ingin diukur
oleh peneliti dalam penelitian ini.

Data hasil penelitian untuk menguiji
validitas dan reliabilitas diambil dari
kuesioner yang disebarkan kepada
pendidik AUD.

Kuisioner yang sebar berisikan 13

100 responden

item pernyataan, yang terdiri dari 6
item pernyataan variabel
pemahaman pendidik (X) dan dan 7
item pernyataan variabel kurikulum
merdeka (Y). Skala yang digunakan
untuk mengukur bobot jawaban
responden skala
likert. Skala Likert digunakan untuk

mengukur  baik

menggunakan
secara positif

maupun secara negartif untuk

sikap, pendapat atau persepsi
seseorang terhadap fenomena
sosial yang kerap kali mereka

alami. Fenomena sosial ini telah

ditetapkan oleh peneliti dengan
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membuat variabel penelitian, yang
selanjutnya variabel penelitian ini
dibuatkan indikator-indikator untuk
membuat item-item pernyataan
dalam kuesioner. Rincian bobot
jawaban responden berdasarkan
skala likert adalah sebagai berikut:

Bobot Jawaban Responden
Berdasarkan Skala Likert

Table 1 - Bobot Jawaban Responden

No Keterangan Bobot
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak 5
2. Uiji Validitas

Untuk menguji valid atau
tidaknya alat ukur, maka pengujian
menggunakan pendekatan
statistika. Pendekatan statistika ini
dilihat dari nilai koefisien korelasi
skor soal dengan skor total.
Kriteria pengujian dengan
pendekatan statistik ini adalah
sebagai berikut:

Jika  rhitung<  Ttabel, maka
pernyataan dinyatakan tidak valid
Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan
dinyatakan valid.

Nilai r tabel dapat diketahui dari
hasil perhitungan df = n — 2,
dimana n adalah  jumlah
responden vyaitu sebanyak 100

orang. Jadi df untuk jumlah

responden 100 orang adalah df =
100 — 2 = 98. Setelah menemukan
df, selanjutnya lihat r tabel dengan
taraf signifikasi 0,05 atau 5%. Dari
I tabel tersebut didapat angka r tapel
= 0,1946.

Diketahui bahwa semua item
pernyataan yang terdiri dari nomor
1, 2, 3, 4, 5, dan 6 memiliki rhitung >
0,1946,
validitas dari alat ukur terpenuhi

dengan  karakteristik
dan dinyatakan valid. Berikut
adalah penjelasannya:
1. Untuk item PP1 dinyatakan
valid karena rhitung 0,421 > riape 0,1946
2. Untuk item PP2 dinyatakan
valid karena rmitung 0,370 > rtabel 0,1946
3. Untuk item PP3 dinyatakan
valid karena rhitung 0,323 > rtaber 0,1946
4. Untuk item PP4 dinyatakan
valid karena rnitung 0,435 > rtabel 0,1946
5. Untuk item PP5 dinyatakan
valid karena rhitung 0,454 > riape 0,1946
6. Untuk item PP6 dinyatakan
valid karena rhitung 0,474 > riapei 0,1946
Diketahui bahwa semua item
pernyataan yang terdiri dari nomor 7,
8, 9, 10, 11, 12 dan 13 memiliki rhitung
> 0,1964,
validitas dari alat ukur terpenuhi
valid. Berikut
adalah penjelasannya:
1. Untuk item MK1 dinyatakan valid
karena rhitung 0,368 > riabel 0,1946

dengan  karakteristik

dan dinyatakan
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2. Untuk item MK2 dinyatakan valid
karena rhitung 0,267 > rtabel 0,1946

3. Untuk item MK3 dinyatakan valid
karena rhitung 0,371 > rtabel 0,1946

4. Untuk item MK4 dinyatakan valid
karena ritung 0,445 > riapel 0,1946

5. Untuk item MK5 dinyatakan valid
karena rhitung 0,528 > rtabe 0,1946

6. Untuk item MKG6 dinyatakan valid
karena rhitung 0,436 > rtabel 0,1946

7. Untuk item MK7 dinyatakan valid
karena rhitung 0,478 > rtabel 0,1946

3. Uji Koefisien Determinasi
Uji  koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen
dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah mulai dari nol sampai dengan
satu. Dapat diketahui bahwa nilai R?
(R Square) dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,897 atau sebesar 89,7 %
dengan nilai R sebesar 0,804 atau
80,4%. Hal ini dapat diartikan bahwa
variabel independen (pemahaman
pendidik) telah memberikan pengaruh
terhadap variabel dependen
(kurikulum merdeka) sebesar 80,4%,
sedangkan sisanya sebesar 19,6%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

D. Kesimpulan

Berdasarkan analisa akhir pada
penjelasan bab diatas,maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Pemahaman Pendidik Anak Usia
Dini terhadap kurikulum merdeka
sudah dapat dikatakan dalam
keadaan baik,atau sudah Dbisa
memahami  isi  dari  kurikulum
merdeka.Pemahaman akan capaian
pembelajaran, alur tujuan
pembelajaran, modul ajar dan
menentukan perangkat ajar dalam
kurikulum merdeka harus dipahami
secara baik oleh pendidik. Pendidik
harus dapat menyiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan tentunya
dengan melakukan koordinasi dengan
pihak yayasan penyelenggara PAUD
terlebih

pemenuhan tersebut merupakan hal

dahulu. Komponen
paling mendasar dalam ketercapaian

pelaksanaan kegiatan kurikum
merdeka yang dilakukan.

2. Salah satu upaya PAUD dalam
menerepakan Kurikulum Merdeka
pada proses pembelajaran dapat
dilaksanakan dengan memberikan
komitmen yang baik dari seluruh pihak
baik pendidik maupun yayasan dalam
menerapkan kurikulum merdeka ini
dapat menjadi tolak ukur keberhasilan
pelaksanaan kurikulum merdeka,

selain itu dukungan dari pemerintah
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dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka dapat menjadi nilai
tambah bagi seluruh pelaksana yang
dalam hal ini adalah para pendidik dan
juga dapat menjadi nilai tambah bagi
orang tua selaku pengguna kebijakan
kurikulum merdeka bahwa pemerintah
hadir dalam segala unsur kegiatan
pelaksanaan sehingga keberhasilan
dan ketercapaian kurikulum merdeka

di PAUD dapat dirasakan bersama.
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